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11. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia dewasa ini mengharuskan lenkmgagan
untuk senantiasa meningkatkan kewaspadaannya datmgalurkan dana
masyarakat. Lembaga keuangan wajib menerapkanigprkehati-hatian
dalam menentukan tingkat kelayakan usaha yang ditaayai, untuk itu
lembaga memerlukan suatu sistem penilaian yangtdagmpermudah
sekaligus dapat dipertanggungjawabkan secara kat#nti dalam
menentukan kelayakan usaha calon nasababh.

Berdasarkan kutipan Roth dan Jackson mengemukaldmvab
kemampuan operasional sumber daya manusia, sagg@d henciptakan
kualitas pelayanan yang superior dan pangsa p&3lah karena itu
perusahaan harus meningkatkan kemampuan para karyayang
berhubungan langsung dengan konsumen agar tepeiggas interaksi yang
dapat meningkatkan kualitas pelayanan.

Perusahaan yang memerlukan pinjaman dan akan utitumtuk
menyerahkan sebagian aktiva sebagai jaminan untekigembalikan
hutang, sebuah bentuk yang umum dari jaminan ads#tiiia yang akan
dibeli dari dana pinjaman. Pemilik dana akan lebierasa aman jika
memberikan pinjaman yang akan dibayar dengan jaminsebuah

perusahaan juga dapat menuntut piutang dagangrgmbgyaran yang



dimiliki perusahaan atas penjualan produk sebel@nisgbagai jaminan.
Jika perusahaan gagal memenuhi pembayaran, makdikpeana akan
mengambil alih piutang dagangnya. Untuk menjamimwza jaminan
piutang dagang cukup untuk menutupi saldo pinjamaaka pemilik dana
akan memberikan sejumlah pinjaman yang hanya mkanpsebuah fraksi
dari jaminan yang dibutuhkan. Sehingga meskipunetagia konsumen
tidak pernah membayar piutang dagangnya, jaminaan dktap dapat
menutupi jumlah pinjaman. Sebenarnya agunan/jamimd@ merupakan
faktor utama yang dijadikan oleh bank untuk menkamu keputusan
pemberian dana kepada suatu konsumen tertentu nar@ogingat analisis
yang dilakukan oleh bank terhadap berbagai aspektidak selalu dapat
mencerminkan kinerja konsumen di masa yang akaandatpihak bank
perlu berjaga-jaga terhadap kemungkinan yang tekbéntisipasi terhadap
kemungkinan macetnya pemenuhan kewajiban oleh kogisuadalah
kewajiban menyerahkan berbagai bentuk agunan/jansiebelum diberikan
oleh konsumen. Hal penting dalam penyerahan agananan ini adalah
keabsahan secara yuridis dalam perjanjian pengikeganan/jaminan yang
telah diserahkan berdasarkan perjanjian yang satnesguridis.

Kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atau am@agyang
nilainya diukur dengan uang. Yang menjadi perbedasara kredit yang
diberikan oleh bank berdasarkan konfensional derg@mbiayaan yang
diberikan oleh bank berdasarkan prinsip syariahlaadderletak pada

keuntungan yang diharapkan. Bagi bank konvensidtaintungan yang



diperoleh melalui bunga, sedangkan bagi bank dydmaupa imbalan atau
bagi hasil*

Pembiayaan tanpa jaminan sangat membahayakan puesnd,
mengingat jika konsumen mengalami suatu kemacetakanakan sulit
untuk menutupi kerugian terhadap pembiayaan yasejutkan. Sebaliknya
dengan jaminan pembiayaan relatif aman mengingadps@embiayaan
macet akan dapat ditutupi oleh jaminan tersebut.

Pembiayaan tanpa jaminan maksudnya pembiayaan dibegkan
tanpa jaminan barang / orang tertentu. Pembiayeais jini diberikan
dengan melihat prospek usaha, karakter, sertaitagaalon debitur selama
berhubungan dengan bank yang bersangKutan.

Di tahun 2003 media masa negara kita dibanjiri &gsembobolan
bank-bank negara, hal ini terjadi karena lemahriga #dak berfungsinya
manajemen risiko. Ironisnya kasus ini bertepatangde dikeluarkannya
peraturan bank Indonesia mengenai kewajiban bagiugebank untuk
menerapkan manajemen risiko, hal ini memberikaajaen yang berharga
bahwa manajemen risiko memiliki manfaat yang bekar sangat perlu
diterapkan secara konsekuen dan konsisten olehastambaga keuangan
yang beroperasi di Indonesia.

Manajemen resiko bersifat dinamis dan berkembantykuitu kita
harus mampu mengkaji ulang baik dari perencanatmategi, struktur

organisasi, job diskripsi, kebijakan dan prosedigtentuan perundang-

1 Kasmir,Manajemen Perbankan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, him. 73.
2 1bid,him. 79.



undangan, teknologi informasi, sumber daya manps@uk dan jasa
pengendalian intern dan audit intern karena kitaihdau apa yang kita
butuhkan.

Sebagai umat muslim kesuksesan dunia harus diimkderggan
nilai-nilai kesuksesan dimana dalam bekerja leb#@mgandalkan pada rasio,
maka dalam jangka panjang perlu beberapa hal sepenber daya alam
dan sebagainya. Justru keberhasilan dan keberwartutugakan datang pada
mereka yang memiliki kecerdasan emosional (EQ)uyaitereka yang
mampu mengenali dan memahami lingkungan untuk idgad sebagai
peluang. Kemampuan seorang untuk memakai apa yamgetbuat atau di
lakukan karena pengaruh dari Tuhan.

Program penanggulangan kemiskinan yang dimulaiks&jalita
pertama sudah menjangkau seluruh pelosok tanahupaya itu telah
menghasilkan perkembangan yang positif, namun damikrisis moneter
dan ekonomi yang melanda Indonesia sejak tahun €98 mengecilkan
arti berbagai pencapaian pembangunan krisis tergema satu sisi telah
menimbulkan lonjakan pengangguran dan dengan cematingkatkan
kemiskinan di pedesaan dan perkotaan.

Adanya lembaga keuangan mikro syari'ah yang meakedi
produk pembiayaan tanpa jaminan akan memberik&rnditang bagi UKM
yang ingin berkembang. Model penyerahan modal damitkaan inilah

yang akan terbina kerjasama untuk menciptakan teegissaha yang saling



menguntungkan dengan memperhatikan prinsip kel#ffh dan saling
berusaha untuk memperkecil tingkat resiko kegagadaina.

Manajemen resiko dan pendekatan spiritual quoiidsin mampu
mengikat nasabah secara personal, sehingga mampalimékatan yang
kuat antara keduanya, dengan pendekatan ini pexrasadtau manajemen
benar-benar tahu apa yang diharapkan nasabah dgaimama cara
menyentuh hati nasabah agar tetap loyal pada peraisadengan peraturan
yang baku tetapi terasa ringan dan tanpa terbebdaldm memenuhi
kewajibannya.

Penelitian dengan topik pengaruh manajemen risiko &SQ
terhadap pemberian pembiayaan tanpa jaminan inaldiodkan untuk
memberikan pengetahuan yang lebih detail dan pétub@gi penyaluran
dan nasabah khususnya pada perusahaan lembag&&eunikro syari’ah
(LKMS/BMT) di Purworejo.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatasamasaha
mengandung risiko itu harus segera di tangani ssédh caranya adalah
dengan cara manajemen risiko dan ESQ. Oleh karéma penulis
mengambil judul “Pengaruh manajemen resiko dan EmoSpritual
Quotient Terhadap Pemberian Pembiayaan MudharabapalJaminan”.

(Survei BMT di Kabupaten Purworejo).



1.2

13.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makaulipen
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh manajemen risiko terhadap pgadEn
mudharabah tanpa jaminan di lembaga keuangan nsiari’ah
(LKMS/BMT) di Purworejo.

2. Apakah ada pengaruh ESQ (Emotional Spiritual Quotieerhadap
pembiayaan mudharabah tanpa jaminan di lembaganganamikro
syari'ah (LKMS/BMT) di Purworejo.

3. Apakah ada pengaruh manajemen risiko dan ESQ skesama-sama

terhadap pembiayaan mudharabah tanpa jaminan.

Tujuan Penélitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini ablala

1. Untuk mengetahui pengaruh manajemen risiko terhgmEpbiayaan
mudharabah tanpa jaminan di lembaga keuangan nsiari’ah
(LKMS/BMT) di Purworejo.

2. Untuk mengetahui pengaruh ESQ terhadap pembiayaatharabah
tanpa jaminan di lembaga keuangan mikro syari'akMB/BMT) di
Purworejo.

3. Untuk mengetahui pengaruh manajemen risiko dan E®Qara

bersama-sama terhadap pembiayaan mudharabah aampar).



1.4. Manfaat Penditian

1. Untuk mengembangkan pengetahuan keilmuan khusis&ay@omi Islam

terkat dengan manajemen risiko dan ESQ.

2. Untuk memberi kontribusi terhadap manager lembagaafkgan Mikro

syari’‘ah atau BMT dalam meminimalisir risiko derargenuhinya tujuan

perusahaan.

3. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalamakukeh

penelitian serta menambah wawasan penulis.

1.5. Sistematika Pendlitian

Sistematika penelitian skripsi ini adalah :

Bagian awal skripsi berisi : Halaman judul, HalanRansetujuan

Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Mottontdala

Persembahan, Halaman Deklarasi, Halaman Abstrdaméda Kata

Pengantar, Halaman Daftar Isi, dan Daftar Lampiran.

BAB | : Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang

1.

2.

3.

4.

5.

Latar Belakang Masalah
Perumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian

Sistematika Penelitian

BAB Il : Tinjauan Pustaka, pada bab ini membahatateg :

1.

Landasan Teori



BAB Il : Metode Penelitian, pada bab ini memuattéag :

1.

2.

S.
6.
BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan, pada bamenjelaskan :
1.
2.
BABV : Kesimpulan dan Saran, pada bab ini beresikpulan-

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saraig yerlu

Jenis dan Sumber Data
Populasi

Sampel

Teknik Pengumpulan Data
Definisi Operasional

Analisis Data

Penyajian Data

Hasil Analisis Data

dikemukakan berkaitan dengan penelitian.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustakaayat hidup

penulis dan lampiran, lampiran.



